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ABSTRACT

The research was conducted in the Maruni limestone forest habitat. The observation
plots were carried out at an altitude of 35 masl to> 212 masl. Observations were made 2
times every day (day and night). The method of calculating diversity is done using the
Shannon-Wieners Index and the species population is calculated using the Alikodra
formula. 11 species were found that belong to the Varanidae, Boidae, Gekkonidae,
Ranidae, and Hylidae families. The diversity of wildlife in the Maruni limestone location
follows the altitude of the habitat. Reptiles do not differ according to height. The most
common types are in the class of lizards, monitor lizards, and frogs. The types of
herpetofauna that can be found are carnivores and are not protected. This type of
monitor lizard can be found in abundance in low areas to an altitude of> 200 meters
above sea level. Meanwhile, monitor lizards can be found in wet forests and near water
sources. Similar to lizards, frogs inhabit wet or watery areas. The diversity of wildlife
species in limestone habitats in each class of Reptiles is 18%. The population of
herpetofauna species found varied between 25-1200 individuals.
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PENDAHULUAN

Habitat batu gamping adalah habitat khusus, juga dapat dikatakan sebagai
habitat unik. Banyak literatur misalnya Widjaya et al. (2014), dan Arini (2011)
menyatakan bahwa habitat batu gamping terdiri atas mineral calcite (CaCO3) atau Mg
Calcite dan jika melapuk akan berwarna putih atau abu-abu. Pembentukan batu
gamping terjadi secara fisik dan kimia dengan bantuan sinar matahari dan air laut.
Kandungan mineral yang tinggi ini memberikan fasilitas pada munculnya suksesi
vegetasi pada habitat batu gamping. Habitat batu gamping merupakan habitat spesial
dan unik dalam memberikan ruang bagi satwa liar (Kartikasari et al., 2012).

Lokasi gunung batu gamping di Manokwari memiliki tipe habitat vegetasi
danau Kabori, hutan pantai Maruni dan hutan sekunder dataran rendah. Lokasi hutan
sekunder dataran rendah ini digunakan oleh masyarakat untuk dibukanya areal lahan
kebun milik penduduk lokal Papua suku Arfak pesisir. Vegetasi hutan danau Kabori
didominasi oleh struktur vegetasi tingkat pohon dan relative bervariasi. Lokasi
gunung batu gamping ini berada pada ketinggian 0-700 m dpl. Masyarakat yang
berdomisili pada habitat hutan batu gamping ini berperan sebagai nelayan dan
bertani. Kebutuhan nelayan biasanya diambil dari hutan pantai Maruni. Hutan Pantai
Maruni didominasi oleh semak dan rumput-rumputan (herba). Terdapat enam
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spesies tumbuhan tingkat pohon dan tiga jenis liana serta dua jenis tumbuhan. Hutan
vegetasi danau Kabori juga berdekatan dengan pantai. Vegetasi yang terdapat disini
dihadiri oleh vegetasi basah yang tumbuh pada daerah air dan vegetasi kering yang
tidak digenangi oleh air pasang surut laut danmata air gunung batu gamping. Vegetasi
yang digenangi air ini didominasi oleh nipah (Nypa fruticans W), mangrove (Aviennia
spp., Rizophora spp.). Kelompok tanaman yang tidak digenangi air ini meliputi
Terminalia catappa dan Hibiscus tiliacus. Selain itu terdapat semak dan rerumputan
lain.

Sebagai habitat tentunya, lingkungan Batu Gamping memberikan ruang dan
manfaat kepada berbagai spesies satwa liar untuk melangsungkan fungsi hidup. Hasil
penelitian Hamidy dan Mulyadi (2007) di kawasan Pulau Waigeo menyatakan bahwa
ditemukan satwa seperti Rana arfaki, Hydrosaurus amboinensis, Emoia kordoana,
Varanus indicus, dan Candoia aspera. Oleh karena itu, spesies-spesies yang disebutkan
di atas, dapat pula ditemukan pada habitat Batu Gamping. Tidak hanya sebagai rumah
bagi satwa liar, habitat Batu Gamping ini memberikan kesempatan kepada penduduk
setempat untuk memfungsikan habitat ini. Salah satunya adalah sebagai tempat
berburu dan meramu (Salosa et al.,, 2014; Pattinama, 2009; Gunarso et al., 2009;
Suradi, 2013; Nurtjahya et al. 2007).

Akibat dari aktifitas berburu ini, sejumlah satwaliar berhasil ditangkap dan
dimanfaatkan untuk fungsi ekonomis dan sosial budaya. Laju pemanfaatan di alam ini
dapat memberikan tekanan bagi pertumbuhan dan keseimbangan spesies satwaliar
itu sendiri. Untuk itu, diperlukan kajian keragaman fauna khususnya herpetofauna
yang meliputi satwa reptil dan amfibi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
spesies herpetofauna di habitat Batu Gamping, dan seberapa besar indeks keragaman
(diversity), dan populasi.

METODE
Lokasi

Lokasi penelitian adalah habitat hutan Batu Gamping di Maruni Manokwari
(Gambar 1). Penelitian dilakukan pada Tanggal 16, 19 dan 21 November tahun 2018.
Lokasi pengataman dan plot sampling dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 1.Posisi Plot Pengamatan Pada Hutan Batu Gamping, Maruni, Manokwari

Plot Position Elevation (m dpl)
Plot 1 S:00°59°02.09” dan E : 134°01°7.8" 35
Plot 2 S:00°59°01.08" dan E : 134°01°09.6” 184
Plot 3 S:00°59°04.26" dan E : 134°01°06.2” 205
Plot 4 S:00°5926.2”" dan E : 134°01°11.7" 212
Plot 5 S$:00°5922.5"dan E : 134°01"19.7” 203
Plot 6 S:00°5929.6" dan E : 134°01°27.9” 155
Plot 7 S:00°59'33.5"dan E: 134°01°32.8” 113

Alat yang digunakan adalah GPS dan senter. Bahan yang digunakan adalah
pita ukur, plastik specimen, tali raffia, timbangan, papan lapangan. Penelitian ini
difokuskan pada komponen herpetofauna, yaitu reptil dan amfibi. Parameter yang
diukur meliputi jenis/spesies satwa herpet, keragaman, kekayaan spesies dan
populasi. Plot sampel lokasi pengamatan daratan meliputi wilayah hutan pesisir,
padangan, daerah lereng gunung, lembah dan hutan semak-belukar dan daerah
perkebunan milik penduduk.
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Pengambilan Data

Bebeberapa satwa liar ada yang mobile dan immobile serta ada yang Nocturnal
dan Diurnal (Gilroy et al., 2015; Katel et al., 2014; Edwards et al., 2014). Pengamatan
dilakukan pada siang dan malam hari. Parameter yang diteliti meliputi jenis dan
jumlah herpetofauna yang ditemukan. Pengamatan dilakukan berdasarkan observasi
pada sampling plot pada lokasi. Untuk mengetahui keragaman dan populasi satwaliar
dilakukan dengan menggunakan teknik garis transek (Transect line) (Rouge, 2001;
Arini, 2011; Glor et al., 2001; Lucey et al., 2014; Rademaker et al., 2016).

PETA LOKASI PABRIK SEMEN
DI KABUPATEN MANOKWARI

Gambar 1. Lokasi penelitian

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener

Nilai indeks Kategori
Shannon-Wiener

>3 Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies tinggi dan
kestabilan komunitas tinggi

1-3 Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang dan
kestabilan komunitas sedang

<1 Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap spesies rendah dan
kestabilan komunitas rendah

Metode Analisis Data

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dihitung Indeks kekayaan jenis
(species richness) “Margalef” R1 = (S-1) / Ln(N) dimana S = banyaknya species dan N
= Jumlah individu dan keanekaragaman jenis (H’). Keragaman = % X 100% sedangkan
H’=—) Pi X LnPi dengan Pi= % dimana H’'= Keanekaragaman jenis, ni= Jml. Individu
suatu Jenis dan N=Total individu yang ditemukan (Sileuw et al,, 2013; Hartono, 2016;
Apriliano et al., 2018; Kamaluddin et al.,, 2019; Samitra & Rozi, 2020). Selanjutnya
angka keragaman satwa herpet ini dimasukkan dalam nilai indeks Shanon-Wiener

(Tabel 2)(Kamaluddin et al., 2019; Firdaus et al., 2014; Arini, 2011; Apriliano et al.,
2018; Kuswandi et al., 2015).

Populasi

Secara umum populasi Herpetofauna dihitung dengan menggunakan rumus
kepadatan populasi satwaliar(fauna) dengan metode King (Alikodra dkk., 1991),
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yaitu: D = %, dengan f (@) :Ir‘. D= dugaan kepadatan satwa,n=jumlah satwa yang
terlihat, L=panjang transek dan r=jarak radial rata-rata (Gunarso et al., 2009;
Kartikasari et al., 2012).

Informasi dasar tentang jenis satwa liar, status satwa liar berdasarkan IUCN
(punah (EX), punah di alam liar (EW), terancam kritis (CR), genting (EN), rentan
(VU), Hampir terancam (NT), bergantung konservasi (CD), beresiko rendah (LC),
Kekuarangan data (DD), dan tidak dievaluasi (NE)) (Pattiselanno et al., 2014; Luskin
et al,, 2014; Adams et al., 2004; Savilaakso et al., 2013; Tabarelli et al., 2010; Utami-
Atmoko etal., 2017; Irwin et al., 2010; Azhar et al.,, 2014; Scherr and Mcneely, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman Jenis

Jenis herpetofauna berdasarkan observasi pada ketujuh plot pengamatan dari
elevasi <35 mdpl sampai pada >212 mdpl disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Famili Dan Spesies Herpetofauna Territorial Yang Ditemukan Pada Lokasi Batu
Gamping, Maruni Manokwari

Famili Nama Spesies Jenis Satwa _ Status IUCN
Scincidae Spenomorphus simus SAUVAGE, 1879  Reptil Least concern
Scincidae Emoia sp1 Reptil Least concern
Scincidae Emoia caeruleocauda Reptil Least concern
Scincidae Emoia longicauda Reptil Least concern
Scincidae Carlia fusca Reptil Least concern
Varanidae Varanus indicus Reptil Least concern
Boidae Dendrelaphis punctulatus Reptil Least concern
Gekkonidae Gecko sp Reptil Least concern
Ranidae Platymantis papuensis Amfibi Least concern
Ranidae Rana sp Amfibi Least concern
Hylidae Litoria infrafrenata Amfibi Least concern

Berdasarkan famili dan spesies herpetofauna yang ditemukan, famili Scincidae
adalah jenis famili fauna yang relatif mendominasi habitat bukit batu gamping,
Maruni. Jenis famili dan spesies lain seperti Varanidae (Iyai et al., 2011), Boidae,
Gekkonidae, Ranidae, Hylidae, dan lain-lain jumlahnya rendah dan berfluktuatif
berdasarkan jenis pakan, kondisi vegetasi dan ketersediaan habitat sarang sebagai
fungsi reproduksi hewan. Keragaman herpetofauna pada lokasi batu gamping Maruni
mengikuti elevasi habitat (Arini, 2011; Laimeheriwa, 2012; Version et al, 2014;
Sileuw et al., 2013; Suhaema & Tjahjono, 2014).

Keragaman herpetofauna tidak beragam sejalan dengan ketinggian tempat.
Beberapa herpetofauna yang dapat dijumpai pada tipe habitat batu gamping meliputi
Scincidae, Varanidae, Gekkonidae dan Ranidae (Kartikasari et al,, 2012). Jenis yang
paling banyak ditemukan adalah kelas kadal-kadalan, biawak dan katak. Jenis
herpetofauna yang dapat dijumpai adalah karnivora dan tidak dilindungi. Jenis-jenis
kadal dapat dijumpai berkelimpahan pada areal rendah sampai dengan ketinggian
>200 mdpl. Sementara biawak dapat dijumpai pada hutan yang basah dan dekat
sumber air. Sama halnya dengan biawak, katak mendiami daerah basah atau berair.

Secara detail gambaran setiap keragaman herpetofauna pada setiap plot
disajikan pada tabel berikut. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa kekayaan spesies pada
setiap plot pengamatan bervariasi. Reptilia pada plot 1 s/d 7 berada pada range 1,67
% s/d 33,33 %. Tinggi rendahnya kekayaan spesies ini karena beberapa habitat pada
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puncak bukit batu gamping masih relativ belum berubah. Perubahan bahkan
penurunan kekayaan jenis spesies herpetofauna berbanding lurus linear dengan
keterbukaan habitat. Tinggi rendahnya kekayaan spesies dipengaruhi tipe vegetasi
(Rozi & Samitra, 2020).

Tabel 4. Kekayaan spesies satwa liar pada lokasi Tambang Batu gamping Maruni
Plot Herpetofauna

1 16,66
25
1,67
16,67
16, 67
33,33
25
Rataan 19,29

NO UL WwWwN

Indeks Shannon-Wieners (H’) berada pada kisaran 0,81 sampai dengan 0,94.
Hal ini berarti bahwa Indeks keanekaragaman herpetofauna pada habitat batu
gamping berada pada kisaran rendah (Sodhi et al, 2004; Lindenmayer, 2011).
Keanekaragaman herpetofauna disuatu habitat dipengaruhi oleh mikrohabitat,
penutupan kanopi pohon, dan serasah dedaunan (Samitra & Rozi, 2020). Selain itu,
perubahan habitat, lokasi geografis, variasi habitat dan luas area dapat mententukan
jumlah dan spesies yang mendiami habitat tersebut (Harmoko et al., 2020; Dharma &
Meitiyani, 2019).

Tabel 5. Indeks Keragaman Shannon-Wieners (H)
No Plot Indeks Keragaman (H)

1 0.94

0.88
0.89
0.89
0.81
0.86
0.87

NO Ul Wi

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wieners (H)
tentang keragaman herpetofauna pada lokasi tambang dapat dikateogrikan H’'<1 yang
mengindikasikan bahwa keragaman herpetofauna rendah, penyebaran jumlah
individu tiap spesies atau genera rendah (Firdaus et al.,2014; Corsi, 2004; Arini,
2011; Tylianakis et al,, 2010; Gray et al., 2016; Declerck et al,, 2010; Prabowo et al,,
2019).

Populasi

Beberapa spesies herpetofauna memiliki populasi yang dapat dikategorikan
dari rendah, sedang sampai tinggi. Kriteria populasi satwaliar rendah adalah seperti
beberapa dari Famili Scincidae, Sedangkan pada kriteria sedang adalah Emoia,
Dendrelaphis puntulatus, Emoia caeruleocauda, Gecko, Ideopsis vitrea dan Dopsonia
magna (Tabel 6). Beberapa herpetofauna dengan populasi tinggi adalah Platymanthis
papuensis, Litoria infrafrenata, dan Varanus indicus.
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Tabel 6. Jumlah Spesies yang Ditemui

Famili Nama Spesies Jenis Satwa N Pop
Scincidae Spenomorphus simus Reptil 3 75
Scincidae Emoia spl Reptil 2 70
Scincidae Emoia caeruleocauda Reptil 5 250
Scincidae Emoia longicauda Reptil 1 25
Scincidae Carlia fusca Reptil 2 40
Varanidae Varanus indicus Reptil 1 500
Boidae Dendrelaphis punctulatus Reptil 1 100
Gekkonidae Gecko sp Reptil 1 200
Ranidae Platymantis papuensis Amfibi 12 1200
Ranidae Rana sp Amfibi 3 300
Hylidae Litoria infrafrenata Amfibi 6 600

SIMPULAN

Famili herpetofauna di hutan batu gamping didominasi oleh Scincidae, diikuti
Ranidae dan Hylidae dan status konservasi herpet pada gunung kapur adalah least
concern. Keanekaragaman herpetofauna pada kawasan habitat gunung/bukit Batu
Gamping rendah (H’<1). Nilai kekayaan spesies herpetofauna di gunung/bukit Batu
Gamping diperoleh rataan nilai indeks margalef 19.29. Populasi herpetofauna
terbanyak sejumlah 1200 yaitu spesies Platymantis papuensis.
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